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Mahasiswa sebagai calon tenaga kesehatan harus memiliki pengetahuan yang lebih 
baik terhadap obat generik dibanding masyarakat karena peran tenaga kesehatan sangat 
diperlukan untuk membantu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat 
bahwa obat generik memiliki mutu, kualitas dan efektifitas yang sama dengan obat 
bermerek dagang. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
tentang obat generik berdasarkan jurusan dan tingkat pendidikan mahasiswa di Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura. Jenis penelitian adalah desktiptif observasional 
dengan rancangan cross sectional. Responden berjumlah 317 responden yang merupakan 
mahasiswa aktif angkatan 2020, 2019, 2018 dan 2017. Teknik pengambilan sampel adalah 
quota sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner online dalam bentuk google form. 
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi responden dari masing-
masing variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki 
tingkat pengetahuan yang cukup (50,1%). Jurusan yang memiliki tingkat pengetahuan 
paling baik adalah farmasi, kedokteran dan keperawatan serta semakin tinggi tingkat 
pendidikan tidak menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik.  
 






Students as prospective health workers must have better knowledge of generic 
drugs than the community because the role of health workers is needed to help increase 
public understanding and knowledge that generic drugs have the same quality and 
effectiveness as trademarked drugs. The purpose of this research is to determine the 
knowledge of generic drugs based on the majors and education level of students at the 
Faculty of Medicine, Tanjungpura University. This type of research is descriptive 
observational with a cross sectional design. Respondents amounted to 317 respondents 
who were active students of the 2020, 2019, 2018 and 2017 batches. The sampling 
technique was quota sampling. The research instrument was an online questionnaire 
in the form of a google form. Univariate analysis is used to describe the distribution of 
respondents from each variable. The results showed that in general students have a 
sufficient level of knowledge (50.1%). The majors that have the best level of knowledge 
are pharmacy, medicine and knowledge and the increase in the level of education does 
not show a better level.  
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PENDAHULUAN 
Obat merupakan bahan atau 
paduan bahan, termasuk produk biologi 
yang digunakan untuk mempengaruhi 
atau menyelidiki sistem fisiologi atau 
keadaan patologi dalam rangka 
penetapan diagnosis, pencegahan, 
penyembuhan, pemulihan, peningkatan 
kesehatan dan kontrasepsi, untuk 
manusia(1). Obat pada zaman sekarang 
banyak sekali beredar dimasyarakat, 
baik itu obat paten maupun obat 
generik. Obat Generik adalah obat 
dengan nama resmi International Non 
Propietary Names (INN) yang 
ditetapkan dalam Farmakope Indonesia 
atau buku standar lainnya untuk zat 
berkhasiat yang dikandungnya(2). Obat 
generik merupakan obat yang telah 
habis masa patennya, sehingga 
harganya terjangkau(3).  
Menurut Data Riset Kesehatan 
Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 
secara nasional terdapat 31,9% rumah 
tangga yang mengetahui atau pernah 
mendengar mengenai obat generik dan 
85,9% tidak memiliki pengetahuan 
yang benar tentang obat generik, serta 
masyarakat Indonesia yang memiliki 
pengetahuan benar mengenai obat 
generik sebesar 14,1%(4). 
Permasalahannya adalah masyarakat 
lebih tertarik untuk mengkonsumsi 
produk obat bermerek/produk dagang 
dibandingkan produk generik, karena 
adanya anggapan bahwa obat generik 
mutunya lebih rendah dari pada produk 
yang bermerek/dagang(5).  
Faktor penentu pengetahuan 
salah satunya adalah pendidikan. 
Pendidikan merupakan bimbingan 
terhadap suatu hal yang diberikan 
seseorang kepada orang lain. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang, semakin 
tinggi pula mereka menerima informasi 
dan semakin banyak pula pengetahuan 
yang dimiliki(6). Mahasiswa 
kedokteran, farmasi dan keperawatan 
merupakan calon tenaga kesehatan. 
Sebagai calon tenaga kesehatan yang 
akan turun melayani pasien secara 
langsung, maka pengetahuan terhadap 
obat generik juga penting diketahui 
agar tidak terjadi kesalahan dalam 
memberikan informasi pada pasien atau 
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui tingkat pengetahuan 
yang dimiliki oleh mahasiswa 
kesehatan di Universitas Tanjungpura. 
METODE 
 Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif observasional 
dengan pendekatan potong lintang 
(cross sectional). Kriteria inklusi 
penelitian adalah mahasiswa aktif 
jurusan pendidikan dokter, farmasi dan 
keperawatan program S1 TA 
2020/2021 Universitas Tanjungpura 
tahun pendidikan I (2020), II (2019), III 
(2018) dan IV (2017). Adapun kriteria 
eksklusinya adalah mahasiswa yang 
sedang cuti kuliah dan yang tidak 
menjawab kuesioner dengan lengkap.  
 Pengambilan sampel dengan 
teknik Quota Sampling yang dibagi 
menurut proporsi jurusan dan tingkat 
pendidikan. Kuesioner diuji validitas 
dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum 
dibagikan kepada responden untuk 
menjamin kelayakan kuesioner dan 
konsistensi jawaban dari waktu ke 
waktu. Kedua uji ini dilakukan 
menggunakan program SPSS versi 16.0 
dengan menggunakan taraf signifikansi 
5%. Uji validitas menggunakan teknik 
korelasi Pearson Correlation. 
Interpretasi hasilnya dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung tiap 
pernyataan dalam kuesioner dengan 
nilai r tabel. Pernyataan kuesioner 
dianggap valid aabila nilai pearson 
correlation (r hitung) > nilai r tabel. 
Nilai r tabel untuk signifikansi 5% pada 
30 responden adalah 0,361. Kuesioner 
yang telah valid kemudian dilakukan 
uji reliabilitas. Reliabilitas 
menunjukkan konsistensi dan stabilitas 
dari suatu skala pengukuran dengan 
menggunakan nilai Croncbach Alpha 
pada hasil analisis. Suatu variable 
memiliki reliabilitas tinggi reliabel jika 
memiliki koefisien Cronbach’s alpha > 
0,60(7)(8).  
 Analisis data meggunakan 
analisis univariat yang 
mendeskripsikan karakteristik 
responden seperti usia, jenis kelamin, 
jurusan, tahun pendidikan dan tingkat 
pengetahuan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
 Hasil uji validitas kuesioner 
dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan 
hasil uji didapatkan nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel, hasil ini menunjukkan 
bahwa kuesioner yang digunakan valid. 
Uji Reliabilitas  
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4 
didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 
untuk 12 pernyataan dalam kusioner 
sebesar 0,669 yaitu lebih besar dari 
0,60. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kuesioner yang digunakan 
reliabel.    











1 0,463 0,361 Valid 
2 0,596 0,361 Valid 
3 0,366 0,361 Valid 
4 0,491 0,361 Valid 
5 0,481 0,361 Valid 
6 0,603 0,361 Valid 
7 0,371 0,361 Valid 
8 0,574 0,361 Valid 
9 0,574 0,361 Valid 
10 0,546 0,361 Valid 
11 0,578 0,361 Valid 
12 0,395 0,361 Valid 
  







0,699 12 Reliabel 
 
Data Karakteristik Responden  
Karakteristik responden dalam 
kuesioner meliputi usia, jenis kelamin, 
jurusan dan tingkat pendidikan. Hasil 
yang didapat adalah sebagai berikut:  





Usia   
17- 18 tahun 38 10,41 
19-20 tahun 168 52,99 
21-22 tahun 112 35,33 
23-25 tahun  4 1,26 
Jenis kelamin   
Laki-laki 71 22,40 
Perempuan 246 77,60 
 
 Hasil penelitian yang didapat 
seperti pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa karakteristik responden 
didominasi oleh mahasiswa berusia 19-
20 tahun (52,99%), dikarenakan jumlah 
responden terbanyak yang mengisi 
kuesioner berada pada tingkat 
pendidikan Tahun II.  Rentang usia 
responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian yaitu 17-25 tahun, tergolong 
usia masa remaja akhir(9). Rentang usia 
18-25 tahun merupakan rentang usia 
mahasiswa pada umumnya(10). 
Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin didominasi oleh 
perempuan yaitu sebanyak 246 
responden (77,60%). Hasil ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Debora tahun 2018 pada mahasiswa 
kedokteran dan non kedokteran di 
Universitas Lampung, diketahui jumlah 
mahasiswa perempuan (70,2%) yang 
mengisi kuesioner lebih banyak dari 
pada laki-laki (29,8%)(11).  
Hasil yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Jefferson tahun 2015, bahwa proporsi 
perempuan yang memasuki sekolah 
kedokteran meningkat dan jumlah 
mahasiswa kedokteran perempuan 
melebihi jumlah mahasiswa laki-
laki(12). Perempuan lebih memilih untuk 
kuliah di jurusan kedokteran dengan 
alasan pekerjaan yang lebih 
menghasilkan dan keinginan dari orang 
tua(13). 
Distribusi Tingkat Pengetahuan  
Tabel 6. Distribusi Tingkat 
Pengetahuan Fakultas Kedokteran 




Baik 117 36,9 
Cukup 159 50,1 
Kurang 41 13 
Jumlah 317 100 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa dari 317 responden 
terdapat 117 responden (36,9%) 
memiliki pengetahuan yang baik, 159 
responden (50,1%) memiliki 
pengetahuan yang cukup dan 41 
responden (13%) memiliki 
pengetahuan yang kurang. Hasil ini 
menunjukkan sebagian besar 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura memiliki 
tingkat pengetahuan yang cukup 
(50,1%) mengenai obat generik. Dapat 
dilihat bahwa hasil penelitian memiliki 
distribusi yang beragam, hal ini 
mengindikasikan bahwa pengetahuan 
mahasiswa mengenai obat generik yang 
benar masih belum merata.  
Terdapat perbedaan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Qodria di Universitas Jember 
(2016) yang menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan mahasiswa 
kesehatan terhadap obat generik 
tergolong baik dan mahasiswa non 
kesehatan tergolong kurang(14). Hal ini 
dapat disebabkan oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengetahuan, 
yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yaitu 
kematangan, usia, perbedaan jenis 
kelamin, kapasitas mental, kondisi 
kesehatan jasmani, kondisi kesehatan 
rohani, motivasi, pengalaman 
sebelumnya. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu lingkungan, bimbingan 
belajar, kondisi-kondisi intensif, dan 
informasi(15). 
Tabel 7. Distribusi Tingkat 
Pengetahuan Jurusan Pendidikan 
Dokter (N=110) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Dokter 
memiliki tingkat pengetahuan dalam 
kategori cukup (46,53%). Hal ini dapat 
disebabkan karena apabila dilihat dari 
Buku Panduan Akademik Kedokteran 
Untan dilihat tidak adanya mata kuliah 
yang membahas mengenai obat generik 
dan untuk kurikulum perkuliahannya 
memfokuskan untuk menangani kasus-
kasus yang mengancam jiwa(16). Dapat 
disarankan pula untuk dimasukkannya 
materi obat genereik kedalam materi 
perkuliahan agar dapat menambah 
pengetahuan mahasiswa. Terdapat 
perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh Debora di 
Universitas Lampung (2018) yang 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan mahasiswa kedokteran 
terhadap obat generik tergolong baik 
dan mahasiswa non kedokteran 
tergolong kurang(11). Kategori tingkat 
pengetahuan baik pada Tahun I 
(41,93%), Tahun II (17,24%), Tahun III 
(62,06%) dan Tahun IV (58,33%), 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan tidak menghasilkan 
tingkat pengetahuan yang lebih baik. 
Tabel 8. Distribusi Tingkat 
Pengetahuan Jurusan Farmasi 
(N=128) 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa jurusan Farmasi memiliki 
tingkat pengetahuan dalam kategori 
baik (45,31%) Hal ini dapat disebabkan 
karena mahasiswa farmasi pada 
kurikulum baru telah dibekali materi 
Obat Generik di Semester I pada mata 
kuliah Formulasi Sediaan Farmasi 
Dasar dan pada mahasiswa kurikulum 
lama materi mengenai Obat Generik 
didapatkan di Semester 7 pada saat 
akan mengikuti PKL, sehingga 
mahasiswa farmasi sudah memiliki 
bekal pengetahuan mengenai obat 
generik. Selain itu kurikulum 
kefarmasian juga memfokuskan 
menuju bidang-bidang seperti terapi 
berbasis protokol, kolaborasi dengan 
pasien dan anggota tim kesehatan 
lainnya tentang keputusan terapi obat, 
konseling pasien tentang terapi obat, 
memantau respons pasien terhadap 
terapi obat, mendidik masyarakat 
tentang informasi terkait obat(17). 
Kategori tingkat pengetahuan baik pada 
Tahun I (38,23%), Tahun II (55,17%), 
Tahun III (50%) dan Tahun IV 
(56,52%), menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan tidak 
menghasilkan tingkat pengetahuan 
yang lebih baik. 
Tabel 9. Distribusi Tingkat 
Pengetahuan Jurusan Keperawatan 
(N=88) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa jurusan Keperawatan 
memiliki tingkat pengetahuan dalam 
kategori cukup (65,90%). Hal ini dapat 
disebabkan karena dilihat dari Buku 
Panduan Akademik Keperawatan 
Untan dilihat tidak ada mata kuliah 
yang membahas mengenai obat 
generik, dan untuk jurusan keperawatan 
sendiri kurikulum perkuliahannya 
memfokuskan mahasiswa untuk 
memiliki kemampuan menerapkan 
dasar-dasar keperawatan dan 
keterampilan dalam merawat pasien(18). 
Dapat disarankan pula untuk 
dimasukkannya materi obat genereik 
kedalam materi perkuliahan agar dapat 
menambah pengetahuan mahasiswa. 
Terdapat perbedaaan hasil penelitian 
yang dilakukan sebelumnya oleh 
Tinggi di Stikes Muhammadiyah 
Gombong (2021) yang menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa 
keperawatan terhadap obat generik 
tergolong kurang (63,5%)(19). Kategori 
tingkat pengetahuan baik pada Tahun I 
(4,16%), Tahun II (16%), Tahun III 
(23,80%) dan Tahun IV (33,33%), 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan menghasilkan 
tingkat pengetahuan yang lebih baik. 
Tabel 10. Distribusi Tingkat 
Pengetahuan Antar Jurusan  
 
 Berdasarkan hasil penelitian 
dari ketiga jurusan maka tingkat 
pengetahuan yang paling baik secara 
berurutan yaitu jurusan Farmasi 
(45,31%), Pendidikan Dokter (42,57%) 
dan Keperawatan (18,18%). Terdapat 
perbedaan hasil penelitian tingkat 
pengetahuan yang dilakukan sekarang 
dengan penelitian terdahulu, hal ini 
kemungkinan dapat disebabkan oleh 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu kematangan, usia, 
perbedaan jenis kelamin, kapasitas 
mental, kondisi kesehatan jasmani, 
kondisi kesehatan rohani, motivasi, 
pengalaman sebelumnya. Sedangkan 
faktor eksternal yaitu lingkungan, 
bimbingan belajar, kondisi-kondisi 
intensif, dan informasi(15). 
Dapat dilihat bahwa tingkat 
pengetahuan baik yang dicapai 
mahasiswa kesehatan masih 
menunjukkan nilai dibawah 50%, yang 
artinya masih kurang mahasiswa 
kesehatan yang memahami obat 
generik dengan benar. Hal ini dapat 
berdampak buruk bagi masyarakat 
karena mahasiswa kesehatan 
merupakan calon tenaga kesehatan 
yang harapannya dapat membantu 
masyarakat dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman 
mengenai obat generik. Apabila tingkat 
pengetahuan mahasiswa kesehatan saja 
masih rendah, bagaimana dengan 
tingkat pengetahuan masyarakatnya. 
Dampak dari kurangnya pengetahuan 
mengenai obat generik dapat 
mempengaruhi perilaku, sikap dan 
tindakan yang salah terhadap obat 
generik dan dapat pula berpengaruh 
dari segi ekonomi karena obat generik 
merupakan obat program dari 
pemerintah yang bertujuan untuk 
menjamin ketersediaan dan pemerataan 
obat di semua kalangan masyarakat. 
Selain itu dapat pula mempengaruhi 
psikologis kesehatan seseorang dalam 
hal kepercayaan terhadap suatu obat. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
edukasi berupa promosi kesehatan 
(promkes) berupa kampanye atau 
pelatihan terkait pengertiaan obat, 
manfaat, mutu, kualitas dan kebijkan 
obat generik baik secara langsung 
maupun melalui media cetak. 
Diharapkan edukasi tersebut dapat 
menambah pengetahuan para 
mahasiswa sehingga dapat 
mengedukasi anggota keluarga dan 
lingkungan sekitarnya demi 
tercapainya kualitas pengetahuan yang 
lebih baik. 
Kepada petugas atau tenaga 
kesehatan (dokter, apoteker, perawat 
dan lain-lain) agar lebih aktif dalam 
memberikan informasi dengan 
penyampaian yang sederhana mengenai 
obat, baik obat generik maupun obat 
paten kepada masyarakat, agar 
masyarakat dapat memilih obat dengan 
harga terjangkau. Kepada pemerintah 
agar lebih mempromosikan obat 
generik secara terus-menerus dan lebih 
meningkatkan lagi ketersediaan dan 
keterjangkauan obat generik secara 
merata sehingga masyarakat dengan 
mudah mendapatkan obat. Kepada 
Masyarakat disarankan untuk lebih 
berperan aktif dan mencari informasi 
lebih dalam lagi tentang obat generik. 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengaruh tingkat pendidikan pada 
Tabel 7, 8 dan 9 dapat dilihat hasil dari 
tingkat pendidikan didapatkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan tidak 
menghasilkan tingkat pengetahuan 
yang lebih baik. Hal ini kemungkinan 
menggambarkan bahwa pengetahuan 
tidak mutlak diperoleh dari pendidikan 
formal saja, tetapi dapat diperoleh dari 
pendidikan yang non formal. Seseorang 
dengan tingkat pendidikan rendah tidak 
berarti mutlak berpengetahuan rendah 
pula dan seseorang dengan tingkat 
pendidikan tinggi tidak berarti mutlak 
berpengetahuan baik pula(20). 
Pengalaman merupakan sumber 
pengetahuan, pengalaman dapat 
menjadi suatu cara untuk memperoleh 
kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu 
pengalaman pribadi dapat digunakan 
sebagai upaya untuk memperoleh 
pengetahuan(20). Informasi merupakan 
sumber pengetahuan. Orang yang 
memiliki sumber informasi yang lebih 
banyak akan memiliki pengetahuan 
yang luas pula. Salah satu sumber 
informasi yang berperan penting bagi 
pengetahuan adalah media massa. 
Banyak tempat atau media yang bisa 
dijadikan sumber informasi untuk 
menambah pengetahuan(21). 
KESIMPULAN 
1. Tingkat pengetahuan mahasiswa 
secara umum di Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura mengenai 
obat generik adalah cukup (50,1%). 
2. Tingkat pengetahuan mengenai obat 
generik berdasarkan urutan yang paling 
baik adalah jurusan Farmasi, 
Pendidikan Dokter dan Keperawatan 
serta semakin tinggi tingkat pendidikan 
tidak menghasilkan tingkat 
pengetahuan yang lebih baik. 
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